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Minggu IV (Periode, 23 November  –  27 November 2015)  
Menjelang akhir November 2015, harga karet mulai mengalami pergerakan harga yang 
menguat. Pada awal pekan harga karet bergerak melemah. Untuk komoditas karet jenis 
TSR20, di bursa berjangka Singapura (Sicom), pada awal pekan, Senin (23/11) ditransaksikan 
pada level US$115,50 sen/kg dan kemudian bergerak tergerus hingga pada akhir pekan 
keempat, Jum’at (27/11) bertengger pada posisi US$115,40  sen/kg. Demikian pula di bursa 
Tokyo Commodity Exchange (Tocom) Rubber Future Contract untuk kontrak penyerahan Maret 
2016, seperti dikutip Bloomberg, pada awal pekan,  juga bergerak melemah. Pelemahan harga 
minyak mentah dan kenaikan yen menjadi pendorong utama penurunan harga karet alami 
Tocom. Kurs yen Jepang mengalami penguatan pada perdagangan akhir pekan dan ditutup 
menguat 0,07% pada 122,77. 
 
Tren pelemahan harga karet di tingkat dunia, masih menjadi pemicu kuat pelemahan harga 
karet di pasar dalam negeri. Pada perdagangan Selasa (24/11), terpantau oleh berita Antara 
Palembang, bahwa petani karet di Kabupaten Lahat, masih mengeluhkan harga karet. 
Pasalnya, hingga Selasa belum menunjukkan tanda-tanda kenaikkan. Padahal, musim kemarau 
telah berakhir dan kini beralih musim penghujan. Pada pada awal pekan keempat November 
2015,  harga karet hanya Rp 5000 - Rp 6000 per kg.  
 
Tekanan harga karet ini masih sejalan dengan harga karet di beberapa negara. Pada 
perdagangan Rabu (25/11), merujuk data Reuters, dilaporkan bahwa hujan deras di Thailand 
mendorong harga karet rebound di bursa Jepang. Sehingga untuk kontrak karet untuk 
pengiriman April 2016 di Tokyo Commodity Exchange ditutup menguat 1,81% ke harga 157,5 
yen atau Rp17.635 per kg. Harga karet rebound setelah kemarin turun 3,13% bersama harga 
komoditas lain. Kontrak terus diperdagangkan lebih mahal dan sempat naik hingga 2,26% ke 
harga 158,20 yen per kg. Hujan yang mengguyur wilayah bagian selatan Thailand mengganggu 
aktivitas penyadapan karet dan menekan suplai karet mentah. Sekitar 60% dari wilayah bagian 
selatan Thailand mengalami curah hujan tinggi di awal musim hujan di Negeri Gajah Putih. 
Sebanyak 63% dari total produksi karet mentah Thailand dihasilkan oleh 14 provinsi di wilayah 
bagian selatan. 
 
Di pasar spot Palembang yang dijadikan acuan harga oleh Pemerintah, pada perdagangan 
Kamis (26/11), harga karet kembali turun ke posisi Rp15.109 per kg dari sebelumnya Rp15.136 
per kg. Namun demikian, pada Kamis sore, harga karet Tocom untuk kontrak paling aktif yaitu 
Mei 2016 bergerak positif terdorong naiknya harga minyak mentah. Kenaikan harga karet hari 
ini terdorong meningkatnya harga minyak mentah pada penutupan dini hari tadi. Harga minyak 
berjangka WTI untuk kontrak bulan Desember ditutup naik 17 sen, atau 0,4 persen, pada 
US$43,04 per barel, setelah sebelumnya turun US$41,72 per barel. Kenaikan harga minyak 
mentah terdorong perkiraan yang menyatakan persediaan AS lebih kecil dari perkiraan data 
sebelumnya.  Pada hari Rabu, Energy Information Administration AS mengatakan stok minyak 
mentah di seluruh negeri naik 961.000 barel pada pekan sebelumnya. Sebuah laporan 
persediaan awal oleh kelompok industri American Petroleum Institute telah mengantisipasi 
kenaikan 2,6 juta barel, sementara jajak pendapat Reuters analis memperkirakan 1,2 juta barel.  
 
Imbas dari peningkatan harga minyak mentah membuat biaya produksi karet sintetis yang 
berbahan baku minyak mentah menjadi lebih mahal. Akibatnya permintaan terhadap karet 
sintetis turun dan mengangkat permintaan terhadap karet alami. 
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